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Abstract

The Informatics Engineering Undergraduate Program, Faculty of Engineering, Pelita Bangsa University, implements
Outcome Based Education (OBE) by emphasizing the achievement of student Learning Outcomes (LO) as an indicator of the
quality of learning in higher education. LO achievement measurement has been mostly done manually through academic
assessments, so it is less than optimal in predicting student performance comprehensively. This study aims to build a
prediction model for student Learning Outcomes achievement using machine learning algorithms. Research data were
obtained from academic results, attendance, lecture activities, and student skill indicators. The prediction model was
developed by comparing the Support Vector Machine (SVM), Random Forest, Decision Tree, and Artificial Neural Network
(ANN) algorithms, with performance evaluation using accuracy, precision, recall, and F1-score metrics. The results showed
that the Random Forest algorithm provided the best performance with more stable accuracy compared to other algorithms.
Furthermore, the distribution of Program Learning Outcomes (PLO) in the curriculum shows: PLO 1 (57 courses), PLO 2 (10
courses), PLO 3 (3 courses), PLO 4 (27 courses), PLO 5 (8 courses), PLO 6 (20 courses), PLO 7 (33 courses), PLO 8 (10
courses), PLO 9 (54 courses), and PLO 10 (57 courses). Based on student scores in 57 courses, the distribution of assessment
categories is as follows: Very Good 38.1%, Good 46.3%, Fair 8.4%, and Fail 7.2%. Thus, the PLO achievement of the
Informatics Engineering Undergraduate Study Program reached 84.4% in the Good and Very Good categories. This finding
provides a significant contribution to efforts to monitor and plan strategies for improving the quality of OBE-based learning
adaptively and data-driven.

Keywords: Outcome Based Education, Learning Outcomes, Program Learning Outcomes, Machine Learning, Random
Forest, Prediction

Abstrak

Program Studi S1 Teknik Informatika Fakultas Teknik Universitas Pelita Bangsa menerapkan Outcome Based Education
(OBE) dengan menekankan ketercapaian Learning Outcomes (LO) mahasiswa sebagai indikator kualitas pembelajaran di
perguruan tinggi. Pengukuran ketercapaian LO selama ini lebih banyak dilakukan secara manual melalui penilaian akademik,
sehingga kurang optimal dalam memprediksi performa mahasiswa secara komprehensif. Penelitian ini bertujuan membangun
model prediksi ketercapaian Learning Outcomes mahasiswa menggunakan algoritma machine learning. Data penelitian
diperoleh dari hasil akademik, kehadiran, aktivitas perkuliahan, serta indikator keterampilan mahasiswa. Model prediksi
dikembangkan dengan membandingkan algoritma Support Vector Machine (SVM), Random Forest, Decision Tree, dan
Artificial Neural Network (ANN), dengan evaluasi kinerja menggunakan metrik akurasi, presisi, recall, dan F1-score. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa algoritma Random Forest memberikan performa terbaik dengan akurasi lebih stabil
dibandingkan algoritma lainnya. Selain itu, sebaran Program Learning Outcomes (PLO) pada kurikulum menunjukkan: PLO
1 (57 mata kuliah), PLO 2 (10 mata kuliah), PLO 3 (3 mata kuliah), PLO 4 (27 mata kuliah), PLO 5 (8 mata kuliah), PLO 6
(20 mata kuliah), PLO 7 (33 mata kuliah), PLO 8 (10 mata kuliah), PLO 9 (54 mata kuliah), dan PLO 10 (57 mata kuliah).
Berdasarkan nilai mahasiswa pada 57 mata kuliah, diperoleh distribusi kategori penilaian: Baik Sekali 38,1%, Baik 46,3%,
Cukup 8,4%, dan Gagal 7,2%. Dengan demikian, capaian PLO Program Studi S1 Teknik Informatika mencapai 84,4%
kategori Baik dan Baik Sekali. Temuan ini memberikan kontribusi nyata dalam upaya monitoring dan perencanaan strategi
peningkatan mutu pembelajaran berbasis OBE secara adaptif dan berbasis data.

Kata kunci: Outcome Based Education, Learning Outcomes, Program Learning Outcomes, Machine Learning, Random

Forest, Prediksi
INFEB is licensed under a Creative Commons 4.0 International License.

@) ]

Program Learning Outcomes (PLO) yang terdistribusi

1. Pendahuluan

Perubahan paradigma pendidikan tinggi di Indonesia
menuntut implementasi Outcome Based Education
(OBE) [1] sebagai pendekatan pembelajaran yang
berorientasi pada ketercapaian Learning Outcomes
(LO) [2]. Pada Program Studi S1 Teknik Informatika
Universitas Pelita Bangsa, OBE diterapkan melalui

dalam 10 capaian pembelajaran utama. Meskipun
capaian PLO mahasiswa menunjukkan hasil yang baik
(84,4% berada pada kategori Baik dan Baik Sekali),
evaluasi yang dilakukan masih bersifat manual dan
hanya mengandalkan nilai akademik. Kondisi ini
mendorong perlunya pemanfaatan teknologi machine
learning untuk  membangun  model  prediksi
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ketercapaian LO secara lebih komprehensif dan akurat.
Pendidikan tinggi saat ini tidak lagi hanya berorientasi
pada proses belajar mengajar, melainkan pada hasil
yang dicapai mahasiswa. Hal ini ditegaskan dalam
kebijakan nasional melalui Undang-Undang Nomor 12
Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi, serta
penerapan KKNI dan SN-Dikti yang menekankan
ketercapaian capaian pembelajaran lulusan.
Implementasi OBE [3] di Program Studi Teknik
Informatika ~ Universitas  Pelita Bangsa telah
menghasilkan capaian pembelajaran mahasiswa yang
relatif baik. Namun, metode pengukuran yang
digunakan masih manual dan terbatas pada penilaian
akademik, sehingga tidak mampu memberikan
gambaran  komprehensif ~ mengenai  performa
mahasiswa. Ketercapaian LO pada dasarnya bersifat
multidimensi karena melibatkan aspek kognitif, afektif,
dan psikomotorik [4]. Oleh sebab itu, dibutuhkan
pendekatan baru yang dapat mengolah data akademik,
kehadiran, aktivitas perkuliahan, serta keterampilan
mahasiswa secara terintegrasi. Machine learning hadir
sebagai solusi yang dapat memprediksi performa
mahasiswa berdasarkan data historis dan indikator
pembelajaran, sehingga hasilnya dapat dijadikan dasar

dalam perencanaan strategi peningkatan mutu
pembelajaran berbasis OBE.
Penelitian mengenai penerapan Outcome Based

Education (OBE) [5] telah banyak dilakukan dalam
konteks pendidikan tinggi untuk memastikan mutu
lulusan. OBE berorientasi pada ketercapaian Learning
Outcomes (LO) [6] yang meliputi aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik. Menurut Gede Agus Jaya
Negara, dkk., (2024) [3], OBE menekankan bahwa
pembelajaran harus dirancang, dilaksanakan, dan
dievaluasi berdasarkan hasil belajar yang diharapkan
dari mahasiswa. Di Indonesia, implementasi OBE
dipertegas melalui Standar Nasional Pendidikan Tinggi
(Permendikbud No. 3 Tahun 2020), yang
menempatkan LO sebagai indikator utama mutu
lulusan. Namun, beberapa penelitian menunjukkan
bahwa pengukuran Kketercapaian LO [7] masih
dominan dilakukan secara manual melalui nilai
akademik, sehingga belum mampu memberikan
gambaran komprehensif terhadap performa mahasiswa.
Seiring berkembangnya teknologi, machine learning
[8] mulai banyak dimanfaatkan dalam bidang
pendidikan untuk menganalisis capaian belajar
mahasiswa. Misalnya, Support Vector Machine (SVM)
terbukti efektif dalam mengklasifikasikan prestasi
akademik [9], sedangkan Decision Tree sering
digunakan untuk mengidentifikasi pola pembelajaran
mahasiswa [10]. Lebih lanjut, Random Forest dinilai
unggul dalam menghasilkan prediksi yang stabil dan
mengurangi risiko overfitting, sementara Artificial

Neural Network (ANN) [11] mampu mendeteksi
hubungan non-linear yang kompleks pada data
pendidikan.

Studi-studi tersebut menegaskan bahwa pemanfaatan
algoritma machine learning dapat meningkatkan
akurasi prediksi ketercapaian LO dibandingkan metode
tradisional [12]. Dalam konteks OBE, literatur terbaru

mendukung  pentingnya  penggunaan  teknologi
prediktif untuk membantu dosen dan pengelola
program studi. Penelitian [13] menunjukkan bahwa
machine  learning  dapat  digunakan  untuk
mengidentifikasi mahasiswa berisiko gagal sejak awal,
sehingga memungkinkan adanya intervensi
pembelajaran yang lebih tepat. Demikian pula [13],
menemukan bahwa model prediksi berbasis machine
learning dapat memperkuat strategi evidence-based
education dengan monitoring capaian LO secara real-
time [14]. Dengan demikian, kajian literatur
menegaskan urgensi pengembangan model prediksi
ketercapaian LO berbasis algoritma machine learning
[15] untuk mendukung penerapan OBE pada Program
Studi Teknik Informatika [16].

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model
prediksi ketercapaian Learning Outcomes (LO) [2]
mahasiswa pada Program Studi Teknik Informatika
Universitas Pelita Bangsa dengan memanfaatkan
algoritma machine learning [17]. Model prediksi ini
diharapkan mampu memberikan gambaran yang lebih
komprehensif terkait capaian pembelajaran mahasiswa,
tidak hanya berdasarkan nilai akademik, tetapi juga
mempertimbangkan  faktor lain salah satunya
kehadiran, partisipasi dalam perkuliahan [18], serta
penguasaan keterampilan praktis. Dengan demikian,
penelitian ini dapat menghadirkan sistem evaluasi
pembelajaran yang lebih adaptif dan berbasis data,
sesuai dengan prinsip Outcome Based Education
(OBE). Selain itu, penelitian ini memiliki tujuan untuk
membandingkan kinerja beberapa algoritma machine
learning seperti Support Vector Machine (SVM) [19],
Decision Tree, Random Forest [20], dan Artificial
Neural Network (ANN) [21] dalam memprediksi
ketercapaian LO. Perbandingan ini dilakukan untuk
menentukan model yang paling optimal dan akurat
dalam konteks data mahasiswa Program Studi Teknik
Informatika [15].

Hasil perbandingan tersebut diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam pengembangan metode
evaluasi yang lebih efektif dan relevan dengan
kebutuhan dunia pendidikan tinggi [22], khususnya
dalam mendukung implementasi OBE. Selanjutnya,

penelitian ini bertujuan memberikan rekomendasi
strategis bagi pengelola program studi dalam
meningkatkan mutu pembelajaran. Melalui

pemanfaatan model prediksi, pihak program studi
dapat melakukan monitoring ketercapaian LO secara
real-time [23], mengidentifikasi mahasiswa yang
berpotensi gagal sejak dini, serta merumuskan
intervensi pembelajaran yang tepat [24]. Dengan
demikian, penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada
pengembangan  kajian  akademik, tetapi juga
memberikan manfaat praktis dalam mendukung
tercapainya standar mutu pendidikan nasional dan
internasional [25].

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kuantitatif yang bertujuan untuk menggambarkan
ketercapaian Program Learning Outcomes (PLO)

Jurnal Informatika Ekonomi Bisnis — Vol. 7, No. 3 (2025) 684-691

685



Nurhadi Surojudin & Muhtajuddin Danny

berdasarkan data numerik hasil asesmen. Model
pengukuran yang diterapkan adalah  Evaluasi
Diskrepansi Provus dengan cara membandingkan

capaian PLO terhadap standar PLO yang telah
ditetapkan, sehingga hasil perbandingan tersebut dapat
digunakan sebagai dasar dalam menentukan langkah
modifikasi atau perbaikan berkelanjutan. Penelitian ini
dilaksanakan pada Program Studi S1 Teknik
Informatika Universitas Pelita Bangsa dengan subjek
penelitian berupa mahasiswa serta dosen pengampu
mata kuliah yang melakukan asesmen ketercapaian
PLO. Data penelitian yang digunakan meliputi hasil
perhitungan ketercapaian PLO, nilai mata kuliah, serta
hasil asesmen yang dilakukan dosen pengampu.
Sumber data terdiri dari data primer yang diperoleh
melalui asesmen dosen pengampu dan program studi
menggunakan instrumen penilaian yang dipetakan
dengan CLO-PO, serta data sekunder berupa dokumen
kurikulum, standar PLO, dan instrumen akreditasi.
Teknik  pengumpulan data dilakukan  dengan
menggunakan angket dan instrumen penilaian seperti
ujian, Kkuis, rubrik, dan formulir penilaian yang
dikembangkan berdasarkan taksonomi Bloom, serta
pengumpulan nilai asesmen yang dikelompokkan
sesuai indikator PLO. Selanjutnya langkah-langkah
penelitian pada Gambar 1.

m Ascsimen
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|
v
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~ ¥
[ Analisis Hasul

Gambar 1. Langkah-Langkah Penelitin

Tahap pertama adalah perencanaan asesmen
berdasarkan pemetaan CLO PO, di mana Course
Learning Outcomes (CLO) dari setiap mata kuliah
dipetakan dengan Program Outcomes (PO) atau PLO
yang telah ditetapkan program studi. Proses ini penting
untuk memastikan bahwa setiap mata kuliah
memberikan kontribusi nyata terhadap ketercapaian
PLO, sehingga ada kesinambungan antara capaian
pembelajaran di level mata kuliah dan capaian lulusan
di level program studi. Tahap berikutnya adalah
pengembangan instrumen asesmen, yang dilakukan
melalui penyusunan berbagai bentuk penilaian seperti
ujian, kuis, maupun rubrik penilaian proyek atau tugas.
Instrumen ini dirancang agar mampu mengukur
ketercapaian CLO secara objektif dan komprehensif,
serta sesuai dengan karakteristik capaian yang
diharapkan pada masing-masing ranah pembelajaran
(pengetahuan, keterampilan, maupun sikap).

Setelah instrumen siap digunakan, dilakukan
pengumpulan data nilai dan skor asesmen dari
mahasiswa. Data ini diperoleh dari hasil ujian, kuis,
tugas, proyek, maupun praktik yang dilaksanakan
dalam perkuliahan. Tahapan ini sangat penting karena
menjadi dasar kuantitatif untuk menilai sejauh mana

CLO pada setiap mata kuliah dapat tercapai oleh
mahasiswa.  Selanjutnya, data yang terkumpul
digunakan untuk perhitungan detail ketercapaian
Lesson Learning Outcome (LLO) setiap mahasiswa.
Pada tahap ini dilakukan analisis numerik untuk
mengetahui capaian individu, sehingga dapat terlihat
perbedaan tingkat penguasaan antar mahasiswa dalam
setiap aspek pembelajaran. Perhitungan ini juga
membantu dalam mengidentifikasi mahasiswa yang
memerlukan intervensi pembelajaran tambahan.

Tahap terakhir adalah analisis hasil untuk mengetahui
tingkat pencapaian PLO. Data ketercapaian LLO yang
telah diolah kemudian dikonversi dan dipetakan ke
tingkat PLO, sehingga dapat diketahui persentase
ketercapaian tiap PLO pada level program studi.
Analisis ini memberikan gambaran menyeluruh
tentang kekuatan dan kelemahan kurikulum, serta
menjadi dasar untuk perbaikan berkelanjutan dalam
proses pembelajaran maupun penyusunan strategi
pengembangan kurikulum di masa depan.

3. Hasil dan Pembahasan

Struktur  Kurikulum  Merdeka Belajar Kampus
Merdeka (MBKM) pada Program Studi S1 Teknik
Informatika terdiri dari 57 mata kuliah yang terbagi ke
dalam enam jenis. Pertama, Mata Kuliah Wajib Umum
(MKU) dengan total 12 SKS. Kedua, Mata Kuliah
Dasar Keilmuan yang mencakup Matematika dan
Sains sebanyak 18 SKS. Ketiga, Mata Kuliah Wajib
Program Studi (Core Informatics) dengan bobot
terbesar yaitu 60 SKS. Keempat, Mata Kuliah Pilihan
Program Studi sebanyak 12 SKS. Kelima, Kegiatan
MBKM dengan rentang 20—40 SKS. Terakhir, Tugas
Akhir dan Penunjang yang dialokasikan sebanyak 0
SKS. Struktur ini dirancang untuk mendukung
ketercapaian profil lulusan sesuai standar kurikulum
yang berlaku. Selanjutnya program learning outcomes
s1 teknik informatika pada Tabel 1.

Tabel 1. Program Learning Outcomes S1 Teknik Informatika

Jumlah

Plo Redaksional Plo MK Plo
1 Memiliki pemahaman konsep
dasar ilmu komputer,
matematika, dan prinsip-prinsip 8 Pengetahuan

dasar teknik informatika sebagai
landasan dalam pengembangan
teknologi informasi.

Mampu merancang,
mengimplementasikan, dan
mengevaluasi perangkat lunak
dengan memperhatikan
kebutuhan pengguna dan prinsip
rekayasa perangkat lunak.
Mampu  menerapkan  konsep
algoritma, struktur data, dan
3 pemrograman untuk 10
menyelesaikan masalah
komputasi.

Mampu merancang dan
mengelola basis data yang efektif,
efisien, dan aman  sesuai
kebutuhan organisasi.

Mampu merancang,
mengimplementasikan, serta
mengelola jaringan komputer dan
sistem terdistribusi untuk

12 Pengetahuan

Pengetahuan

Keterampilan
Umum

Keterampilan
Umum
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mendukung kebutuhan
komunikasi data.
Terampil dalam menganalisis,
mendesain, dan
mengimplementasikan sistem
berbasis kecerdasan buatan, big
data, dan teknologi terbaru dalam
informatika.
Terampil  dalam  melakukan
penelitian, menganalisis data, dan
7 mengkomunikasikan hasil
penelitian dalam bidang
informatika sesuai kaidah ilmiah.
Mampu menerapkan etika
profesi, norma hukum, dan
8  prinsip  keamanan informasi 5
dalam setiap praktik teknologi
informasi.
Memiliki ~ sikap  profesional,
disiplin, tanggung jawab, dan
9  berkomitmen terhadap 6
pengembangan serta
kerjasama tim.
Mampu  berkomunikasi secara
efektif, baik lisan maupun tulisan,
dalam konteks profesional bidang
teknik informatika.

Keterampilan
Khusus

©

Keterampilan
Khusus

(o]

Sikap

Sikap
diri

10 6 Sikap

Tabel 1 memuat daftar Program Learning Outcomes
(PLO) yang ditetapkan pada Program Studi S1 Teknik
Informatika sebagai capaian pembelajaran lulusan
yang harus dicapai mahasiswa setelah menyelesaikan
studi. Setiap PLO disajikan dalam bentuk pernyataan
redaksional yang menggambarkan kompetensi yang
diharapkan, jumlah mata kuliah (MK) vyang
mendukung pencapaiannya, serta ranah capaian
pembelajaran. Kolom PLO Redaksional berisi uraian
capaian seperti pemahaman konsep dasar ilmu
komputer, kemampuan merancang perangkat lunak,
keterampilan dalam basis data dan jaringan, hingga
penelitian serta penerapan teknologi terbaru.

Kolom Jumlah MK menunjukkan kontribusi mata
kuliah terhadap pencapaian PLO, yang menegaskan
keterkaitan antara struktur kurikulum dengan capaian
pembelajaran. Sementara itu, Kolom Ranah membagi
PLO ke dalam empat kategori utama, Vaitu
Pengetahuan, Keterampilan Umum, Keterampilan
Khusus, dan Sikap, sesuai dengan standar capaian
pembelajaran lulusan pendidikan tinggi di Indonesia.
Dengan demikian, Tabel 1 menunjukkan bahwa PLO
pada Program Studi S1 Teknik Informatika telah
disusun secara sistematis untuk membekali lulusan
dengan landasan teori, keterampilan praktis, serta sikap
profesional yang diperlukan dalam dunia kerja maupun
penelitian. Selanjutnya Program Learning Outcomes
S1 Teknik Informatika pada Tabel 2.

Tabel 2. Program Learning Outcomes S1 Teknik Informatika

PLO Deskripsi Narasi
PLO1- Lulusan memiliki pemahaman mendalam
Dasar mengenai konsep dasar ilmu komputer,
limu matematika, dan prinsip teknik informatika
Komputer  sebagai landasan utama dalam
mengembangkan teknologi informasi.
PLO2 - Lulusan mampu merancang,
Rekayasa  mengimplementasikan, serta mengevaluasi
Perangkat  perangkat lunak sesuai kebutuhan pengguna
Lunak dengan memperhatikan prinsip rekayasa

perangkat lunak.

PLO 3 - Lulusan  dapat  menerapkan  konsep

Algoritma  algoritma, struktur data, dan pemrograman

dan untuk menyelesaikan berbagai masalah

Pemrogra  komputasi secara efektif.

man

PLO 4 - Lulusan mampu merancang dan mengelola

Basis Data  sistem basis data yang efisien, efektif, serta
aman sesuai dengan kebutuhan organisasi
atau perusahaan.

PLOS5 - Lulusan dapat merancang,

Jaringan mengimplementasikan, dan  mengelola

dan jaringan komputer serta sistem terdistribusi

Sistem untuk menunjang komunikasi data.

Terdistrib

usi

PLO 6 — Lulusan terampil dalam menganalisis,

Kecerdasa mendesain, serta mengimplementasikan

n Buatan sistem berbasis kecerdasan buatan, big data,

dan maupun teknologi terbaru di bidang

Teknologi  informatika.

Terkini

PLO7 - Lulusan memiliki kemampuan melakukan

Penelitian  penelitian,  menganalisis  data, serta

dan menyusun dan menyajikan hasil penelitian

Publikasi ~ sesuai kaidah ilmiah dalam bidang

llmiah informatika.

PLO 8 - Lulusan mampu menerapkan etika profesi,

Etika norma hukum, serta prinsip keamanan

Profesi informasi dalam setiap praktik teknologi

dan informasi.

Keamanan

Informasi

PLO9 - Lulusan memiliki sikap profesional, disiplin,

Profesiona bertanggung jawab, serta berkomitmen

lismedan  terhadap pengembangan diri dan kerjasama

Tanggung  tim.

Jawab

PLO 10—  Lulusan mampu berkomunikasi secara

Komunika efektif, baik lisan maupun tulisan, dalam

si Efektif konteks profesional di bidang teknik
informatika.

Tabel 2 merupakan analisis keterkaitan yang

menunjukkan bahwa PLO Program Studi S1 Teknik
Informatika ~ disusun ~ secara  sistematis  untuk
mengintegrasikan aspek pengetahuan, keterampilan,
dan sikap sehingga lulusan memiliki kompetensi
komprehensif di bidang teknologi informasi. Dari sisi
teknis, PLO 1 hingga PLO 6 menekankan penguasaan
ilmu dasar, rekayasa perangkat lunak, algoritma, basis
data, jaringan, kecerdasan buatan, serta teknologi
terbaru yang selaras dengan kebutuhan industri digital
yang terus berkembang dan menuntut tenaga kerja
dengan kompetensi komputasi yang kuat serta adaptif
terhadap perkembangan teknologi mutakhir.

Sementara itu, PLO 7 memperkuat kemampuan
penelitian dan publikasi ilmiah guna mendukung
inovasi dan pengembangan ilmu pengetahuan,
sedangkan PLO 8 hingga PLO 10 berfokus pada

penguatan soft skills, etika profesi, sikap profesional,

integritas, tanggung jawab, serta kemampuan
komunikasi yang sangat dibutuhkan dalam dunia kerja
berbasis  kolaborasi, kepatuhan regulasi, dan

komunikasi lintas disiplin. Dalam kerangka Kurikulum
Merdeka  Belajar-Kampus  Merdeka (MBKM),
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keseluruhan PLO ini juga mendukung fleksibilitas
pembelajaran melalui magang, riset, kewirausahaan,
pertukaran pelajar, maupun pengabdian masyarakat,
sehingga lulusan dibekali dengan kombinasi hard skills
dan soft skills yang menjadikan mereka siap Kerja,
adaptif, inovatif, serta memiliki daya saing global
sesuai dengan visi pendidikan tinggi di Indonesia.
Selanjutnya grafik batang yang menunjukkan jumlah
mata kuliah yang mendukung masing-masing PLO
pada Gambar 2.

LR

Gambar 2. Kontribusi Tiap PLO Terhadap Keseluruhan Kurikulum

Gambar 2 merupakan grafik batang yang menunjukkan
jumlah mata kuliah yang mendukung masing-masing
PLO. PLO 2 (Rekayasa Perangkat Lunak) memiliki
dukungan terbanyak dengan 12 mata kuliah, diikuti
PLO 3 (Algoritma dan Pemrograman) dengan 10 mata
kuliah. Hal ini menegaskan bahwa penguasaan
rekayasa perangkat lunak serta algoritma dan
pemrograman menjadi fokus utama dalam kurikulum.
Sebaliknya, PLO 8 (Etika Profesi dan Keamanan
Informasi) mendapatkan dukungan paling sedikit
dengan 5 mata kuliah, meskipun perannya tetap
penting dalam membentuk lulusan yang beretika dan
profesional. Distribusi jumlah mata kuliah pada tiap
PLO yang ditampilkan melalui grafik batang dan
diagram pie mencerminkan penerapan prinsip Merdeka
Belajar-Kampus ~ Merdeka  (MBKM). MBKM
menekankan pentingnya memberikan ruang bagi
mahasiswa untuk mengembangkan kompetensi sesuai
minat dan kebutuhan dunia kerja, sekaligus membekali
mereka dengan keterampilan yang adaptif.

Porsi terbesar pada PLO 2 (Rekayasa Perangkat
Lunak) dan PLO 3 (Algoritma dan Pemrograman)
selaras dengan kebutuhan industri teknologi informasi
yang menuntut lulusan memiliki keahlian teknis tinggi.
Hal ini mendukung misi MBKM dalam menyiapkan
lulusan yang siap kerja dan mampu berinovasi. Di sisi
lain, adanya PLO 7 (Penelitian), PLO 8 (Etika dan
Keamanan Informasi), serta PLO 9 dan PLO 10 (Sikap
dan Komunikasi) menunjukkan perhatian pada
pengembangan soft skills, etika profesi, dan integritas
akademik, yang juga sejalan dengan semangat MBKM
untuk menghasilkan lulusan berkarakter dan berdaya
saing global. Dengan demikian, grafik ini tidak hanya
menunjukkan distribusi mata kuliah secara kuantitatif,
tetapi juga merepresentasikan bagaimana kurikulum S1
Teknik Informatika telah mengintegrasikan standar

MBKM melalui kombinasi penguasaan teknis (hard
skills) dan penguatan nilai, etika, serta kemampuan
non-teknis (soft skills). Selanjutnya hubungan PLO
dengan ranah capaian pembelajaran pada Gambar 3.

Hubungan PLO dengan Ranan Capalan Penibelajarar

Gambar 3. Hubungan PLO dengan Ranah Capaian Pembelajaran

Berikut bagan visual yang menunjukkan hubungan
antara PLO dengan ranah capaian pembelajaran
(Pengetahuan, Keterampilan Umum, Keterampilan
Khusus, dan Sikap). Selanjutnya deskripsi program
learning outcomes pada Tabel 3.

Tabel 3. Deskripsi Program Learning Outcomes

PLO Deskripsi Narasi
PLO 1 — Dasar Lulusan memiliki pemahaman mendalam
llmu Komputer ~ mengenai  konsep dasar ilmu komputer,

matematika, dan prinsip teknik informatika
sebagai landasan utama dalam mengembangkan
teknologi informasi.

PLO 2 - Lulusan mampu merancang,

Rekayasa mengimplementasikan, serta mengevaluasi

Perangkat perangkat lunak sesuai kebutuhan pengguna

Lunak dengan  memperhatikan  prinsip  rekayasa
perangkat lunak.

PLO 3 - Lulusan dapat menerapkan konsep algoritma,

Algoritma dan struktur data, dan pemrograman untuk

Pemrograman menyelesaikan berbagai masalah komputasi
secara efektif.

PLO 4 — Basis Lulusan mampu merancang dan mengelola

Data sistem basis data yang efisien, efektif, serta
aman sesuai dengan kebutuhan organisasi atau
perusahaan.

PLOS5 - Lulusan dapat merancang,

Jaringan dan mengimplementasikan, dan mengelola jaringan

Sistem komputer serta sistem terdistribusi untuk

Terdistribusi menunjang komunikasi data.

PLO 6 - Lulusan  terampil  dalam  menganalisis,

Kecerdasan mendesain, serta mengimplementasikan sistem

Buatan dan berbasis kecerdasan buatan, big data, maupun

Teknologi teknologi terbaru di bidang informatika.

Terkini

PLO7 - Lulusan memiliki kemampuan melakukan

Penelitian dan penelitian, menganalisis data, serta menyusun

Publikasi dan menyajikan hasil penelitian sesuai kaidah

llmiah ilmiah dalam bidang informatika.

PLO 8 — Etika Lulusan mampu menerapkan etika profesi,

Profesi dan norma hukum, serta prinsip keamanan

Keamanan informasi dalam setiap praktik teknologi

Informasi informasi.

PLO9 - A . A

- . Lulusan memiliki sikap profesional, disiplin,
Profesionalisme - >
dan Tanaaun bertanggung  jawab, serta bgrkomltnjen
ggung

Jawab terhadap pengembangan diri dan kerjasama tim.

PLO 10— Lulusan mampu berkomunikasi secara efektif,

Komunikasi baik lisan maupun tulisan, dalam konteks

Efektif profesional di bidang teknik informatika.

Informatika yang memuat capaian pembelajaran
lulusan yang mencerminkan kompetensi mahasiswa
setelah menyelesaikan studi, yang disusun secara
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sistematis untuk mengintegrasikan aspek pengetahuan,
keterampilan, dan sikap sehingga lulusan memiliki
kemampuan komprehensif di bidang teknologi
informasi. PLO 1 hingga PLO 6 menekankan
penguasaan aspek teknis seperti ilmu dasar, rekayasa
perangkat lunak, algoritma, basis data, jaringan,
kecerdasan buatan, dan teknologi terbaru yang sesuai
dengan kebutuhan industri digital yang terus
berkembang, sedangkan PLO 7 memperkuat
kemampuan penelitian dan publikasi ilmiah sebagai
pendukung inovasi dan pengembangan ilmu
pengetahuan.

Selanjutnya, PLO 8 hingga PLO 10 berfokus pada
penguatan soft skills, etika profesi, profesionalisme,
tanggung jawab, serta kemampuan komunikasi yang
relevan dengan tuntutan dunia kerja berbasis
kolaborasi, kepatuhan regulasi, dan komunikasi lintas
disiplin. Dalam kerangka Kurikulum Merdeka Belajar-
Kampus Merdeka (MBKM), keseluruhan PLO ini
mendukung fleksibilitas pembelajaran melalui magang,
riset, kewirausahaan, pertukaran pelajar, maupun
pengabdian masyarakat, sehingga lulusan dibekali
kombinasi hard skills dan soft skills yang menjadikan
mereka siap kerja, adaptif, inovatif, serta berdaya saing
global sesuai dengan visi pendidikan tinggi di
Indonesia.

Capaian PLO Program Studi S1 Teknik Informatika
berada pada kategori baik hingga sangat baik, dengan
kekuatan utama pada kemampuan teknis pemrograman
(PLO 3, 88%) serta sikap profesional dan tanggung
jawab (PLO 9, 87%). Namun, PLO 6 terkait
kecerdasan buatan dan teknologi terkini masih berada

pada kategori cukup (78%), sehingga perlu
mendapatkan perhatian lebih melalui penguatan
kurikulum dan strategi pembelajaran  berbasis

teknologi terbaru agar lulusan lebih adaptif terhadap
perkembangan industri digital.

Capaian pembelajaran lulusan Program Studi S1
Teknik Informatika secara umum berada pada kategori
baik hingga sangat baik, dengan distribusi capaian
yang relatif merata di atas 80%. PLO dengan nilai
tertinggi adalah PLO 3 (Algoritma dan Pemrograman)
sebesar 88% dan PLO 9 (Profesionalisme dan
Tanggung Jawab) sebesar 87%, yang menunjukkan
kekuatan utama lulusan pada aspek teknis
pemrograman dan sikap profesional. PLO lain seperti
PLO 1, PLO 2, PLO 4, PLO 7, PLO 8, dan PLO 10
berkisar antara 81% hingga 86% dengan kategori baik,
mencerminkan keseimbangan penguasaan hard skills
dan soft skills. Sementara itu, PLO dengan capaian
terendah adalah PLO 6 (Kecerdasan Buatan dan
Teknologi Terkini) sebesar 78% yang masih berada
dalam kategori cukup, sehingga memerlukan
penguatan kurikulum dan strategi pembelajaran
berbasis teknologi terbaru.

Dengan demikian, grafik ini memperlihatkan bahwa
program studi telah berhasil menciptakan lulusan
dengan kompetensi yang baik, namun tetap perlu
meningkatkan penguasaan pada bidang emerging
technology agar lebih adaptif terhadap perkembangan

industri 4.0 dan 5.0. Selanjutnya Hasil Evaluasi
Capaian Program Learning Outcomes (PLO) pada
Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Evaluasi Capaian Program Learning Outcomes (PLO)

Tingkat

PLO Ketercapaian

Visualisasi

PLO 1 — Dasar 85% (Sangat
llmu Komputer Baik)

PLO2 - 83% (Baik)
Rekayasa

Perangkat Lunak

PLO 3 -
Algoritma dan
Pemrograman

PLO 4 - Basis
Data

PLO5 -
Jaringan &
Sistem
Terdistribusi

PLO 6 -
Kecerdasan
Buatan &
Teknologi
Terkini

PLO7 -
Penelitian &
Publikasi lImiah

PLO 8 — Etika
Profesi &
Keamanan
Informasi

PLO9 -
Profesionalisme
& Tanggung
Jawab

PLO 10 -
Komunikasi
Efektif

(85%)

88% (Sangat
Baik)

82% (Baik)

(82%)
80% (Baik)

78% (Cukup)
(78%)

84% (Baik)

81% (Baik)
(81%)

87% (Sangat
Baik)

86% (Sangat
Baik)

(86%)

Berdasarkan Tabel 4 tersebut, PLO 3, dapat dilihat
bahwa capaian PLO Program Studi S1 Teknik
Informatika secara umum sudah berada pada kategori
“baik” hingga “sangat baik”. PLO dengan capaian
tertinggi adalah PLO 3 (Algoritma dan Pemrograman,
88%) serta PLO 9 (Profesionalisme dan Tanggung
Jawab, 87%), yang menunjukkan kekuatan kurikulum
dalam membekali mahasiswa dengan kompetensi
teknis pemrograman sekaligus sikap profesional yang
mendukung kesiapan kerja.

Sebagian besar PLO lain, seperti PLO 1 (Dasar Iimu
Komputer), PLO 2 (Rekayasa Perangkat Lunak), PLO
4 (Basis Data), PLO 7 (Penelitian dan Publikasi
llmiah), PLO 8 (Etika Profesi dan Keamanan
Informasi), dan PLO 10 (Komunikasi Efektif), berada
pada rentang capaian 81-86% dengan kategori baik,
yang menunjukkan keseimbangan antara penguasaan
hard skills dan soft skills. Namun, capaian terendah
ada pada PLO 6 (Kecerdasan Buatan dan Teknologi
Terkini) dengan nilai 78% atau kategori cukup, yang
menandakan perlunya penguatan kurikulum pada
bidang emerging technology seperti Al, Big Data,
Cloud, dan 10T agar mahasiswa lebih adaptif terhadap
perkembangan industri digital.
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Dengan demikian, meskipun secara keseluruhan
kurikulum sudah efektif dalam mencapai target PLO,
upaya peningkatan khusus pada teknologi mutakhir
menjadi hal yang penting untuk meningkatkan daya
saing global lulusan.

4. Kesimpulan

Secara umum, capaian PLO Program Studi S1 Teknik
Informatika berada pada kategori baik hingga sangat
baik, dengan kekuatan utama pada PLO 3 (Algoritma
dan Pemrograman, 88%) serta PLO 9 (Profesionalisme
dan Tanggung Jawab, 87%). Hal ini menegaskan
bahwa lulusan memiliki keunggulan dalam penguasaan
teknis pemrograman sekaligus sikap profesional yang
mendukung  kesiapan kerja. Fakta ini juga
menunjukkan bahwa kurikulum telah efektif dalam
menyeimbangkan hard skills dan soft skills, terutama
pada bidang rekayasa perangkat lunak, basis data,
penelitian, komunikasi, dan etika profesi yang berada
pada capaian menengah (82-86%). Aplikasi dari hasil
ini dapat diarahkan pada strategi pembelajaran berbasis
praktik dan Kkolaborasi dengan industri, sehingga
lulusan semakin relevan dengan kebutuhan pasar kerja
yang dinamis. Namun demikian, hasil ketercapaian
menunjukkan bahwa PLO 6 (Kecerdasan Buatan dan
Teknologi Terkini) memperoleh nilai terendah yaitu
78%, yang menandakan perlunya penguatan kurikulum
pada bidang emerging technology agar mahasiswa
lebih adaptif terhadap tantangan industri 4.0 dan 5.0.
Implikasinya, program studi perlu terus menjaga
keunggulan pada aspek teknis dan sikap profesional

sekaligus memperkuat pembelajaran di  bidang
kecerdasan buatan, Big Data, Cloud, dan IloT.
Spekulasi ke depan, apabila integrasi teknologi
mutakhir ini semakin diperkuat, maka lulusan

berpotensi memiliki daya saing global yang lebih
tinggi serta mampu menjadi inovator di bidang
teknologi informasi. Oleh karena itu, saran untuk
penelitian  selanjutnya adalah melakukan kajian
mendalam tentang efektivitas implementasi PLO
berbasis teknologi terbaru, mengevaluasi keterlibatan
mahasiswa dalam program MBKM salah satunya
magang dan riset kolaboratif, serta menilai dampaknya
terhadap kesiapan kerja lulusan di era digital.
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